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Abstract: Critical thinking skills are part of learning outcomes that emphasize 
Higher Order Thinking Skills (HOTS) which must be instilled in students. This 
study aims to identify the effectiveness of the contextual Problem Based 
Learning (PBL) model on students' critical thinking skills in civic education in 
class V SDN 3 Bringin. This research applies a quantitative approach with a 
one group pretest-posttest design pre-experimental method on 25 students. The 
instruments used are pretest-posttest questions and questionnaires. The results 
show a significant difference in students' critical thinking skills before and after 
applying the contextual PBL model. The paired sample t-test obtained a 
significance value (2-tailed) of 0.000 (<0.05), thus Ho is rejected and Ha is 
accepted. The results of the pretest-posttest show an average increase from 
61.68 to 82.12. Meanwhile, the average percentage of the questionnaire 
increased from 58.02% to 80,13%. Thus, the final conclusion is that the 
contextual-based PBL model is proven effective in improving students' critical 
thinking skills in Pancasila education in grade V of SDN 3 Bringin. 
 
Keywords: Problem Based Learning, Contextual, Critical Thinking, 
Pancasila Education 
 
Abstrak: Keterampilan berpikir kritis adalah bagian dari capaian 
pembelajaran yang menekankan pada Higher Order Thinking Skill (HOTS) 
yang harus ditanamkan dalam diri siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi keefektifan model Problem Based Learning (PBL) berbasis 
kontekstual terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada pendidikan 
pancasila di kelas V SDN 3 Bringin. Penelitian ini menerapkan pendekatan 
kuantitatif dengan metode Pre-eksperimen one group pretest-posttest design 
pada 25 siswa. Instrumen yang digunakan adalah soal pretest-posttest dan 
kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan signifikan 
keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan setelah menerapkan model PBL 
berbasis kontekstual. Uji paired sample t-test memperoleh nilai signifikansi (2-
tailed) 0,000 (<0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil pretest-
posttest terdapat peningkatan rata-rata dari 61,68 menjadi 82,12. Sedangkan 
rata-rata presentase kuesioner meningkat dari 58,02% menjadi 80,13%. 
Dengan demikian, didapatkan kesimpulan akhir bahwa model PBL berbasis 
kontekstual terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
siswa pada pendidikan pancasila di kelas V SDN 3 Bringin. 
Kata Kunci: Problem Based Learning, Kontekstual, Berpikir Kritis,          
Pendidikan Pancasila 
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endidikan sangat berperan penting 

untuk mengembangkan mutu 

sumber daya generasi bangsa. 

Pendidikan nasional memiliki tujuan 

utama yaitu untuk membentuk individu 

yang berpengetahuan luas, bertaqwa, 

kreatif, sehat, mandiri, memiliki 

tanggungjawab yang tinggi, 

demokratis, dan berakhlak mulia 

(Pamungkas & Wantoro, 2024). 

Sejalan dengan tujuan ini, pemerintah 

berupaya untuk menghasilkan generasi 

yang cerdas dan berkarakter. Salah 

satunya yaitu melalui Profil Pelajar 

Pancasila (A. A. Sari et al., 2022). Oleh 

karena itu, adanya Pendidikan 

Pancasila di sekolah merupakan 

langkah konkrit untuk mencetak 

generasi yang mencerminkan Profil 

Pelajar Pancasila.  

Pendidikan Pancasila 

merupakan disiplin ilmu yang 

melibatkan serangkaian langkah untuk 

membimbing siswa menjadi pribadi 

yang mempunyai karakter baik, 

berpengetahuan, cakap, dan penuh 

tanggungjawab, sehingga dapat 

berkontribusi aktif dalam kehidupan 

bermasyarakat yang mengacu pada 

nilai-nilai luhur pancasila serta UUD 

1945 (D. Amalia et al., 2023). Sebagai 

salah satu komponen penting untuk 

kemajuan pendidikan Indonesia, 

Pendidikan Pancasila diajarkan secara 

komprehensif dari tingkat pendidikan 

dasar hingga pendidikan tinggi untuk 

memperbaiki lunturnya nilai-nilai 

kewarganegaraan siswa saat ini (Azka 

Salma et al., 2023; Pamungkas & 

Wantoro, 2024). Dengan demikian, 

siswa diharapkan memiliki kompetensi 

yang mencerminkan Profil Pelajar 

Pancasila meliputi berkebhinekaan 

global, bertaqwa, berakhlak baik, 

beriman, semangat gotong-royong, 

kreatif, berpikir kritis, dan mandiri 

(Hamzah et al., 2022).  

Salah satu kompetensi dalam 

Pendidikan Pancasila adalah 

keterampilan berpikir kritis. 

Keterampilan berpikir kritis yaitu 

tahapan perkembangan kognitif siswa 

secara rinci dan mendalam sehingga 

mampu mengidentifikasi masalah, 

mencari solusi permasalahan, dan 

dapat menyusun kesimpulan dari suatu 

permasalahan (Nurfahrani et al., 2023). 

Indikator keterampilan berpikir kritis 

menurut Ennis dalam (Nufus & 

Kusaeri, 2020) meliputi: (1) 

memahami masalah, (2) memberikan 

alasan berdasarkan bukti atau fakta 

yang relevan, (3) membuat kesimpulan 

dengan tepat, (4) menyajikan jawaban 

yang relevan dengan permasalahan, (5) 

memberikan penjelasan terhadap 

P
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kesimpulan yang diambil serta mampu 

menjelaskan saat menemukan istilah 

dalam menjawab soal, (6) memeriksa 

kembali jawaban. Maka dari itu, 

keterampilan berpikir kritis adalah cara 

berpikir yang perlu dikuasai pada 

setiap individu. 

 Keterampilan berpikir kritis 

adalah bagian dari capaian 

pembelajaran yang menekankan pada  

Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

yang penting dikembangkan dalam 

pribadi siswa sebagai penerus masa 

depan (Novianti, 2020). Siswa yang 

memiliki keterampilan berpikir kritis 

akan menciptakan suasana 

pembelajaran yang dinamis dan 

bermakna sehingga tujuan pendidikan 

dapat tercapai (Khoiruzzad & 

Zumrotun, 2024). Namun, untuk 

mewujudkan Pendidikan Pancasila 

yang mampu mengasah keterampilan 

berpikir kritis tidaklah mudah. Perlu 

adanya kesiapan siswa yang baik, guru 

yang kompeten, serta penggunaan 

metode, media, dan sarana prasarana 

yang memadai. Salah satu upaya untuk 

mengoptimalkan keterampilan berpikir 

kritis siswa dapat dengan 

mengimplementasikan metode belajar 

yang interaktif, dengan keterlibatan 

aktif siswa (Dhamayanti, 2022).  

Hasil observasi pada 9 Oktober 

2024 di kelas V SD Negeri 3 Bringin 

pada semester gasal, ditemukan bahwa 

keterampilan berpikir kritis siswa 

masih membutuhkan peningkatan. Hal 

ini tercermin dari kemampuan siswa 

dalam mengerjakan soal ulangan harian 

pada pelajaran Pendidikan Pancasila 

materi “Norma Dalam Kehidupanku”. 

Hasilnya menunjukkan bahwa hanya 

36% dari 25 siswa yang mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP), sedangkan 64% 

siswa lainnya belum mencapai KKTP 

yang mengindikasikan bahwa 

kemampuan siswa dalam menganalisis 

dan mengevaluasi informasi secara 

kritis masih harus ditingkatkan. 

Rendahnya keterampilan berpikir kritis 

siswa juga disebabkan oleh kesulitan 

siswa dalam memahami materi, 

sehingga memerlukan bimbingan dan 

waktu yang lama untuk memahami 

sebuah persoalan sederhana (Sarip et 

al., 2022). Selain itu, suasana 

pembelajaran yang pasif juga 

berdampak terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa. Guru hanya 

menerapkan metode konvensional 
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ketika  pembelajaran di kelas, sehingga 

kurang adanya rangsangan untuk siswa 

berpikir kritis (Hayati & Setiawan, 

2022).  

Meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa, perlu diterapkan 

pendekatan pembelajaran yang sesuai, 

salah satunya yaitu mengaplikasikan 

pendekatan pembelajaran berbasis 

masalah (Kurniawati & Hardini, 2023; 

Lestari et al., 2024). Model Problem 

Based Learning (PBL) yaitu suatu 

pendekatan pembelajaran yang 

mengedepankan peran aktif siswa 

dengan menyajikan sebuah 

permasalahan untuk dipecahkan, 

sehingga siswa berkesempatan untuk 

menggali pengetahuan yang relevan 

dari permasalahan tersebut (Edison, 

2023). Model PBL memiliki tujuan 

untuk menumbuhkan keaktifan, 

mengembangkan daya cipta, mengasah 

kemampuan argumentasi, mengasah 

kepekaan, kemampuan berpikir bebas-

aktif, bebas-logis serta mengasah 

pengintegrasian permasalahan 

(Triningsih & Mawardi, 2020). Untuk  

mencapai tujuan tersebut, model PBL 

diterapkan melalui langkah-langkah 

yang sistematis. Adapun langkah-

langkah model PBL menurut Rusman 

dalam (Janah & Dimas, 2021) yaitu: 1). 

Orientasi atau pengenalan masalah, 2). 

Mengorganisasi peserta didik dalam 

belajar, 3). Melakukan pendampingan 

kepada siswa baik individu ataupun 

kelompok, 4). Melakukan 

pengembangan dan penyajian hasil  

karya, 5). Melaksanakan analisis serta 

evaluasi terhadap tahapan penyelesaian 

permasalahan. 

Model PBL menempatkan 

siswa pada kondisi permasalahan yang 

kompleks dan tidak terstuktur, 

sehingga siswa membutuhkan 

eksplorasi serta analisis dalam 

memecahkan permasalahan (Indriyani 

et al., 2024). Oleh karena itu, proses 

pembelajaran disusun dengan 

menghadirkan permasalahan  

kontekstual di lingkungan sekitar 

siswa. Dengan demikian, siswa dapat 

memposisikan dirinya untuk turut 

memberikan solusi pemecahan 

masalah (Mukhlis & Herianingtyas, 

2021). Model PBL berbasis kontekstual 

adalah pendekatan pembelajaran yang 

dirancang untuk mengaitkan 

pengetahuan yang diperoleh dengan 

masalah disekitar siswa agar siswa 

mampu memecahkan masalah secara 

tepat  (Putra & Nurhanifah, 2022). 
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Selain itu, pembelajaran ini dapat 

meningkatkan motivasi dan 

pemahaman siswa secara mendalam 

dan bermakna (Yumarni et al., 2025). 

Beberapa hasil kajian juga 

menunjukan adanya pengaruh yang 

signifikan terkait penggunaan model 

PBL terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa 

(Huda & Abduh, 2021; Risnawati et al., 

2022; Saputri, 2020; Sasmita & 

Harjono, 2021).  Oleh karena itu, 

diperlukan sebuah penelitian dengan 

tujuan untuk menguji keefektifan 

model Problem Based Learning 

berbasis kontekstual terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa pada 

pendidikan pancasila di kelas V SDN 3 

Bringin. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan  

pendekatan kuantitatif dengan metode 

Pre-eksperimen one group pretest-

posttest design, di mana satu kelompok 

subjek yaitu kelas eksperimen akan 

diberikan pretest sebelum diberikan 

perlakuan dan posttest setelah 

diberikan perlakuan (Sinurat et al., 

2024). Penelitian ini dilaksanakan di 

SD Negeri 3 Bringin Kecamatan 

Batealit, Kabupaten Jepara. Teknik 

sampling jenuh digunakan dalam 

penelitian ini, mengingat semua 

anggota populasi dilibatkan sebagai 

sampel. (Tarjo, 2020). Populasi 

penelitian ini terdiri dari seluruh siswa 

kelas V SD Negeri 3 Bringin yang 

berjumlah 25 siswa dengan komposisi 

14 siswa laki-laki dan 11 perempuan. 

Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data berupa tes 

dengan instrumen soal pretest dan 

posttest, serta lembar kuesioner yang 

dirancang untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

Butir soal tersebut disusun berdasarkan 

indikator keterampilan berpikir kritis 

dengan level kognitif HOTS. Sebelum 

diterapkan untuk menguji keterampilan 

berpikir kritis siswa, butir soal akan 

diuji validitas dan reliabilitasnya untuk 

memastikan kelayakan dari soal. 

Sementara, kuesioner disusun dengan 

berpedoman pada indikator 

keterampilan berpikir kritis dengan 

metode skala likert. Kuesioner memuat 

25 pernyataan dengan opsi pilihan, 

Sangat tidak setuju (1), Tidak setuju 

(2), Netral (3), Setuju (4), Sangat setuju 

(5). 
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Penelitian  ini menggunakan 

dua jenis analisis data statistik,  yaitu 

statistik deskriptif dan inferensial. 

Analisis statistik deskriptif berfungsi 

untuk memberi gambaran terkait 

karakteristik data, seperti mean dan 

standar deviasi, yang didapatkan dari 

hasil pretest dan posttest (Siregar, 

2021). Adapun analisis statistik 

inferensial dipergunakan untuk 

membuktikan kebenaran hipotesis 

penelitian.  Analisis data tersebut 

menggunakan SPSS version 25.0 yang 

meliputi pengujian prayarat yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas. 

Setelah diterapkan uji prasyarat, 

selanjutnya uji hipotesis diterapkan 

menggunakan uji paired sample t-test. 

Tujuan dari analisis data tersebut yaitu 

untuk  mengidentifikasi apakah ada 

perbedaan yang signifikan antara nilai 

pretest dan posttest terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa pada 

pendidikan Pancasila di SDN 3 Bringin  

(Hildawati et al., 2024).  

Uji kuesioner dilaksanakan 

sebanyak dua kali, yaitu pada saat 

pretest dan posttest. Data kuesioner 

yang diperoleh dianalisis melalui 

rumus yang digunakan oleh (Nisah et 

al., 2021) berikut:  

p =  
ஊ ୱ୩୭୰

ே
 × 100 

Keterangan:  

p = presentase  

Σ skor = jumlah skor yang diperoleh 

𝑁 = jumlah skor ideal 

Table 1. Kriteria Rata-rata Skor Uji 

Kuesioner 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan melalui 

langkah-langkah yang sistematis. Pada 

tahap uji instrumen, dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas butir soal. Dari 

soal pilihan ganda sejumlah 30, 

terdapat 22 soal yang memenuhi 

kriteria data valid dan reliabel. 

Sementara itu, lembar kuesioner telah 

melalui proses validasi oleh dosen 

untuk memastikan kesesuaian dengan 

tujuan penelitian. Setelah instrumen 

dinyatakan layak, kemudian dilakukan 

pengumpulan data. Data pretest dan 

posttest yang telah didapatkan dapat 

diamati dalam tabel berikut: 

 

 

No. Interval 
(%) 

Kriteria 

1.  0-20 Sangat Rendah 
2. 21-40 Rendah 
3. 41-60 Cukup 
4. 61-80 Tinggi 
5. 81-100 Sangat Tinggi 
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Table 2. Deskripsi Statistik 

 

Pada tabel 2, menunjukkan 

bahwa dari 25 siswa kelas V sebagai 

sample penelitian didapatkan nilai rata-

rata pretest sebesar 61,68, dimana nilai 

paling rendah yang didapatkan sebesar 

41, nilai tertinggi 77 dan standar 

deviasi sebesar 9.890. Sementara hasil 

posttest mengindikasikan adanya 

peningkatan nilai rata-rata yaitu 

sebesar 82,12, nilai paling rendah yang 

didapatkan siswa sebesar 64, nilai 

tertinggi 95 dan standar deviasi sebesar 

8.131. Sebelum melaksanakan uji 

hipotesis dengan paired sample t-test, 

diterapkan uji prasyarat dengan uji 

normalitas dan uji homogenitas.  

Uji normalitas yaitu cara yang 

diterapkan untuk memastikan apakah 

pola data yang didapatkan berdistribusi 

normal, atau sebaliknya  (Nasar et al., 

2024). Uji normalitas dilakukan 

dengan uji Shapiro-wilk, karena jumlah 

populasi penelitian ini sebanyak 25, 

yang tergolong kategori kecil. Apabila 

nilai signifikansi melebihi dari 0,05, 

artinya data tersebut mengikuti 

distribusi normal. 

Table 3. Hasil Uji Normalitas 

 

Merujuk pada tabel 3, nilai 

signifikansi yang didapatkan dari uji 

normalitas Shapiro-wilk pada data 

pretest adalah 0,444 dan data posttest 

didapatkan nilai signifikansi sebesar 

0,174. Kedua data tersebut 

memperoleh nilai signifikansi >0,05, 

yang mengindikasikan bahwa data 

berdistribusi secara normal. Setelah 

didapatkan hasil bahwa data penelitian 

memiliki distribusi yang normal, tahap 

berikutnya adalah melakukan 

pengujian prasyarat yang kedua, yaitu 

uji homogenitas guna mengidentifikasi 

apakah varians antar kelompok data 

homogen. Uji homogenitas ini, 

diterapkan dengan uji Levene yang 

disajikan dalam bentuk tabel berikut: 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. D 

PRETEST 25 41 77 61.68 9.890 

POSTTEST 25 64 95 82.12 8.131 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 

Statis
tic df Sig. 

Statis
tic df Sig. 

Nilai 
Pretes

t 

.113 25 .200* .961 25 .444 

Nilai 
Postte

st 

.163 25 .084 .943 25 .174 
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Table 4. Hasil Uji Homogenitas 

 

Merujuk pada tabel 4, hasil uji 

homogenitas mengindikasikan data 

pretest dan posttest memperoleh nilai 

signifikansi 0,416 >0,05. Dengan 

demikian, data tersebut dianggap 

memiliki karakteristik homogen. 

Setelah memastikan bahwa data 

memenuhi asumsi normalitas dan 

homogenitas, kemudian diterapkan uji 

paired Sample t-test untuk 

membuktikan kebenaran hipotesis. 

Hipotesis dalam kajian ini 

yaitu, Ha: ditemukan signifikansi 

perbedaan  pada keterampilan berpikir 

kritis siswa dengan perbandingan 

sebelum dan  sesudah penerapan model 

PBL berbasis kontekstual dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Ho: tidak ditemukan signifikansi 

perbedaan pada keterampilan berpikir 

kritis siswa dengan perbandingan 

sebelum dan sesudah penerapan model 

PBL berbasis kontekstual dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Kriteria penarikan konklusi akhir pada 

uji paired Sample t-test dapat melalui 

dua cara. Pertama, jika nilai sig. (-

2tailed) < 0,05 yang berarti Ha diterima 

dan sebaliknya. Kedua, nilai Thitung  

lebih besar dari Ttabel, yang berarti Ho 

ditolak dan Ha diterima  (Priyatno, 

2024). 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai 
Pretes

t & 
Postte

st 

Based on 
Mean 

.673 1 48 .416 

Based on 
Median 

.504 1 48 .481 

Based on 
Median and 

with 
adjusted df 

.504 1 42.
485 

.482 

Based on 
trimmed 

mean 

.650 1 48 .424 
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Table 5. Hasil Uji Paired Samples Test

Uji paired samples test 

menunjukkan hasil bahwa terdapat 

selisih nilai rata-rata (mean) antara 

pretest dan posttest. Perbandingan nilai 

pretest dan posttest sebesar -20.440, 

dengan standar deviasi sebesar 

6,61488, standar error mean 1.32298. 

Pada tingkat kepercayaan 95%, rentang 

kepercayaan untuk selisih nilai pretest 

dan posttest adalah -23.17049 dan -

17.70951. Nilai t sebesar -15.450 dan 

df 24. Untuk menguji kebenaran 

hipotesis, dapat ditentukan pada nilai 

signifikansi (2-tailed) yang dihasilkan. 

Pada tabel 5, nilai signifikasi (2-tailed) 

0,000 dimana nilai tersebut <0,05, 

sehingga didapatkan kesimpulan 

bahwa model PBL berbasis kontekstual 

secara signifikan mempengaruhi 

keterampilan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila, 

yang bermakna Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

Hasil kuesioner menunjukkan 

dukungan terhadap hipotesis bahwa 

ada perbedaan signifikan dalam 

kemampuan berpikir kritis siswa antara 

sebelum dan setelah implementasi 

model PBL berbasis kontekstual pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Kuesioner dibagikan kepada subjek 

penelitian, yakni siswa kelas V SDN 3 

Bringin dalam dua kesempatan 

berbeda, yaitu saat evaluasi awal 

(pretest) dan evaluasi akhir (posttest). 

Data yang diperoleh digunakan  guna 

mengukur perubahan kemampuan 

siswa secara objektif.  

Gambar  1. Grafik Rata-rata 
Presentase Data Kuesioner 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean Std. Dev 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

PRETEST - 

POSTTEST 

-20.44000 6.61488 1.32298 -23.17049 -17.70951 -15.450 24 .000 
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Dilihat dari gambar 1, 

mengindikasikan terdapat selisih rata-

rata persentase data kuesioner antara 

pretest dan posttest. Rata-rata 

persentase yang didapatkan  saat pretest 

sebesar 58,02%. Sementara itu, pada 

posttest rata-rata persentase meningkat 

menjadi 80,13%. Hasil ini secara 

objektif menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan dalam 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas 

V di SDN 3 Bringin pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila.  

Penelitian ini dilaksanakan 

dengan tahapan yang terstruktur guna 

mencapai hasil yang sesuai 

sebagaimana dengan tujuan penelitian. 

Sebelum diberikan treetment dengan 

model PBL berbasis kontekstual, 

dilakukan pretest guna mengukur 

kompetensi awal siswa. Dalam pretest 

ini, siswa diberikan soal dan lembar 

kuesioner. Hasil pretest menunjukkan 

bahwa hanya tiga dari 25 siswa yang 

mencapai nilai KKTP sebesar 75. 

Sedangkan hasil kuesioner 

menunjukkan rata-rata presentase yang 

diperoleh sebesar 58,02%. Setelah 

dilakukan pretest, siswa diberikan 

treatment dengan menggunakan model 

PBL berbasis kontekstual pada 

Pendidikan Pancasila. Proses 

pembelajaran tersebut menggunakan 

modul ajar, bahan ajar, dan media yang 

disesuaikan dengan materi “Norma 

dalam Kehidupanku”. Dalam 

penerapan model PBL berbasis 

kontekstual, penyampaian materi dan 

pemberian masalah dalam 

pembelajaran dikaitkan dengan 

pengalaman kehidupan siswa agar 

siswa dapat lebih mudah 

memahaminya (Asniyati & Kusuma, 

2022).  

Selama pelaksanaan treatment, 

keterampilan berpikir kritis dan 

partisipasi siswa meningkat secara 

bertahap. Pada pertemuan pertama, 

hanya 4 dari 25 siswa yang aktif 

menanggapi pertanyaan yang diberikan  

peneliti. Selain itu, siswa juga belum 

menunjukkan keaktifan dalam 

berdiskusi dengan suasana yang kurang 

kondusif. Kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah juga belum 

sesuai dengan yang diharapkan. Pada 

pertemuan kedua, terjadi peningkatan 

aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran. Siswa menunjukkan 

keterlibatan lebih aktif dibandingkan 

dengan pertemuan sebelumnya, 

terutama dalam menanggapi 
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pertanyaan. Namun, masih ada 

beberapa siswa yang pasif. Kerja sama 

dalam diskusi juga mulai terlihat lebih 

baik, meskipun masih memerlukan 

bimbingan dan penjelasan lebih lanjut 

untuk membantu menganalisis masalah 

dan menyusun langkah-langkah 

pemecahan masalah. Selain itu, Ketika 

menyampaikan hasil diskusi siswa 

masih menunjukkan kurangnya rasa 

percaya diri.  

Pada pertemuan ketiga, 

antusiasme siswa semakin terlihat, 

dengan lebih banyak siswa yang aktif 

dalam diskusi kelompok dan mampu 

menjawab pertanyaan dengan tepat. 

Selain itu, siswa mulai menunjukkan 

kemampuan memecahkan masalah 

dengan tepat. Dalam penyampaian 

hasil diskusi, siswa mulai 

memperlihatkan kepercayaan diri yang 

lebih baik dibandingkan pertemuan 

sebelumnya, meskipun beberapa siswa 

masih kurang percaya diri. Selanjutnya, 

pada pertemuan keempat, 

perkembangan siswa dapat dikatakan 

sangat baik. Selama diskusi kelompok, 

siswa saling berbagi ide dan 

menyampaikan pendapat dengan aktif. 

Hasil dari pemecahan masalah juga 

sudah baik dan terarah. Setelah 

diberikan treetment, kemudian 

diberikan soal posttest dan lembar 

kuesioner untuk mengukur kemampuan 

siswa sesudah mendapatkan treatment. 

Hasil posttest menandakan terdapat 

peningkatan yang signifikan, di mana 

banyak siswa yang mencapai KKTP 

bertambah dari 3 siswa pada tahap 

pretest menjadi 19 siswa pada tahap 

posttest, sementara 6 siswa lainnya 

belum mencapai KKTP. Sedangkan 

hasil kuesioner pada saat posttest, 

menunjukkan rata-rata presentase 

sebesar 80,13%. 

Penerapan model PBL berbasis 

kontekstual, tidak terlepas dari kegiatan 

belajar yang menuntut siswa dalam 

memahami permasalahan, sehingga 

masalah yang diberikan dapat 

dipecahkan dengan langkah yang tepat. 

Hal ini selaras dengan pernyataan 

(Kartini et al., 2023) berdasarkan kajian 

pustakanya, model PBL membantu 

siswa untuk melakukan analisis dan 

mengolah informasi guna memecahkan 

permasalahan. Selain itu, model PBL 

juga mampu meningkatkan aktivitas 

dan partisipasi siswa (L. Amalia et al., 

2024). Dalam proses belajar, siswa 

tidak sekedar mendengarkan  paparan 

dari guru, namun juga terlibat dalam 
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memecahkan masalah, bekerjasama, 

serta menyampaikan kesimpulan 

diskusi di depan kelas. Sehingga siswa 

didorong untuk aktif dan berpikir kritis. 

Hal ini diperkuat oleh pernyataan 

(Mukhlis & Herianingtyas, 2021) 

menyatakan bahwa, model PBL 

menuntut siswa untuk lebih mampu 

mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah, menggunakan 

pemikiran tingkat tinggi, 

mengembangkan kepercayaan diri dan 

kemandirian melalui diskusi dan 

penelitian. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan beberapa kajian yang 

membuktikan adanya pengaruh 

sebelum dan setelah menerapkan model 

PBL terhadap keterampilan berpikir 

kritis siswa (Kurniawati & Hardini, 

2023; Rauf et al., 2022; Sa’diyah et al., 

2024; Sapryanti et al., 2024). Kajian 

tersebut memperkuat pernyataan 

bahwa model PBL dianggap tepat 

dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa (M. T. B. P. Sari & 

Wahyudin, 2025).  Selain itu, model 

PBL terbukti efektif diterapkan pada 

Pendidikan Pancasila. Hal ini diperkuat 

oleh penelitian yang pada hasil 

temuannya diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti Ho 

ditolak dan Ha diterima (Raminah & 

Hardini, 2024). Lebih lanjut, terdapat 

penelitian yang mengungkapkan bahwa 

model PBL berbasis kontekstual 

terbukti dapat mengoptimalkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Hal 

tersebut tercermin dalam meningkatnya 

hasil pengamatan guru dan siswa di 

setiap siklusnya (Mukhlis & 

Herianingtyas, 2021).  

Berdasarkan hasil penelitian 

dan beberapa penelitian terdahulu, 

model PBL berbasis kontekstual efektif 

guna mengoptimalkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Dalam pendekatan 

pembelajaran ini, siswa tidak sekedar 

mengetahui konsep secara teori, tetapi 

juga dapat mengimplementasikan 

dalam kehidupannya, sehingga proses 

pembelajaran dapat lebih berarti. 

Dengan demikian, model PBL berbasis 

kontekstual mampu menjadi strategi 

yang tepat dalam proses pembelajaran, 

terutama dalam membangun suasana 

belajar yang aktif serta mengasah 

keterampilan berpikir kritis siswa. 
 

SIMPULAN  

Merujuk pada hasil perolehan 

data yang telah dianalisis melalui uji 

paired sample t-test, ditemukan 
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kesimpulan akhir yaitu adanya 

perbedaan yang signifikan antara 

keterampilan berpikir kritis siswa pada 

perbandingan sebelum dan sesudah 

penerapan model PBL berbasis 

kontekstual pada Pendidikan Pancasila. 

Terbukti dari nilai signifikansi (2tailed) 

yang diperoleh sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari 0,05, artinya Ho ditolak 

dan Ha diterima. Rata-rata hasil pretest 

mengalami peningkatan yang semula 

61,68 meningkat menjadi 82,12 pada 

saat posttest. Sementara, hasil 

kuesioner yang menunjukkan rata-rata 

presentase dari 58%, meningkat 

menjadi 80,13%. Dengan demikian, 

model PBL berbasis kontekstual 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas 

V di SD Negeri 3 Bringin.   
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